BAB I1

ANALISIS UNSUR INSTRINSIK NOVEL KINKAKUJI

Unsur intrinsik adalah salah satu unsur yang membentuk suatu karya sastra.
Mutu suatu karya sastra ditentukan dengan kehadiran unsur-unsur pembangun
tersebut. Untuk itu, pada bab ini penulis akan membahas unsur intrinsik dalam

novel Kinkakuji, yaitu tokoh dan penokohan, latar, dan alur.

2.1  Tokoh dan penokohan

Tokoh merupakan pokok penting dalam sebuah cerita. Tokoh adalah
individu rekaan yang menjalani setiap proses cerita dari awal hingga akhir.
Sedangkan penokohan adalah cara atau proses yang dibuat oleh penulis dalam
mengekspos seorang tokoh. Penokohan meliputi sifat, watak, perilaku, dan peran

tokoh yang digambarkan pada sebuah cerita.

2.1.1 Tokoh utama
Mizoguchi

Mizoguchi adalah tokoh utama dalam novel Kinkakuji. Mizoguchi juga
sebagai orang pertama yang bercerita dalam novel tersebut. la berasal dari sebuah

desa di sebelah timur laut Maizuru.

Sedari kecil Mizoguchi terobsesi pada Kuil Kinkakuji yang selalu
diceritakan Ayahnya. Meskipun la hanya pernah melihat Kuil Kinkakuji melalui
lembaran foto atau buku pelajaran namun yang menguasai penglihatannya adalah

Kuil Kinkakuji yang digambarkan Ayahnya seperti dalam kutipan berikut.
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Meskipun aku sesekali pernah melihat Kuil Kinkakuji
yang sebenarnya dalam lembaran-lembaran foto atau
dalam buku pelajaran, tetapi yang menguasai indra
penglihatanku ialah bayangan Kuil Kinkakuji sebagaimana
yang digambarkan Ayah. Tak pernah diceritakan Ayah
kepadaku bahwa Kuil Kinkakuji yang asli berkilauan
lantaran emas atau yang semacam itu. Namun bagi Ayah,
tak ada yang seelok Kuil Kinkakuji di dunia ini. Selain itu,
huruf-huruf yang dipakai untuk menulis nama itu dan
bunyi namanya membuat Kuil Kinkakuji menjadi istimewa
dan keistimewaan itu terpatri dalam sanubariku.
(Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:2)

Mizoguchi adalah seseorang yang gagap sejak lahir dan memiliki tubuh
yang lemah, dan kekurangannya tersebut membuatnya sering diolok-olok oleh

teman-temannya. Hal tersebut terlihat dalam kutipan berikut.
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Tubuhku lemah dan aku senantiasa kalah adu lari dari
teman-temaku atau kalah jika berlomba di tempat latihan
olahraga. Selain itu, sejak lahir bicaraku gagap, dan itu,
dengan caraku sendiri, membuat aku semakin menarik diri.
Beberapa anak nakal sering mengolok-olokku dengan
meniru gaya bicara seorang rahib yang membaca sutra
dengan tergagap-gagap. (Muhammad Dhanil Herdiman,
(2017:3)
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Kutipan diatas menjelaskan bahwa karena kekurangannya la semakin menarik diri
dari dari kehidupan luar, dan ini membuat la menjadi pribadi yang tertutup.

2.1.2 Tokoh Tambahan
Uiko

Uiko merupakan tetangga paman Mizoguchi, la adalah gadis yang
Mizoguchi sukai ketika remaja. Uiko digambarkan sebagai seorang gadis cantik

namun memiliki sifat sombong.

ﬂ@@%#% Hmtft m\%lmﬁgﬁmko
b5 3 Wz
BT END 4 Thh, HPAE CBATND, &

HLOL L

BB DR D 50, T RIBEE L B,
(Yukio Mishima, 1956:13)

Dua rumah dari rumah pamanku, tinggallah seorang gadis
rupawan. Namanya Uiko. Matanya besar dan bening.
Barangkali karena berasal dari keluarga kaya-raya, dia
menjadi  sombong. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:10)

Mizoguchi sering membayangkan tubuh Uiko ketika masturbasi dan menjadi

terobsesi dengannya.
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Bukan hanya malam itu saja aku membayangkan tubuh
Uiko. Sesuatu yang terkadang membersit dalam benakku
lama-kelamaan mulai bercokol. Tubuh Uiko, yang seolah-
olah menggumpal dalam pikiranku ini, melesap kedalam
seberkas bayang-bayang murung yang putih dan melenting.
(Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:11)
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Namun, pada suatu hari Mizoguchi harus menyaksikan kematian tragis Uiko.Uiko
menjalin hubungan percintaan dengan seorang desertir Angkatan Laut hingga
hamil diluar nikah. Ketika itu seorang kempei datang ke kampung mereka untuk
menangkap Uiko dan mencari tahu keberadaan pengkhianat tersebut. Setelah
dipaksa, Uiko akhirnya menunjukkan keberadaan disertir itu di Kuil Kongo.
Setibanya diKuil Kongo desertir Angkatan Laut tersebut membunuh Uiko dengan

menembak punggungnya beberapa kali.
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Lelaki itu sudah siap menembak lagi sewaktu Uiko
berbalik ke arah beranda dan mulai melarikan diri. Lelaki
itu melepaskan tembakan beberapa kali ke punggung Uiko.
Uiko tumbang. Lelaki itu mengarahkan mulut pistol ke
pelipisnya sendiri lantas melepaskan tembakan sekali lagi.
(Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:21)

Mizoguchi tidak pernah melupakan kejadian tersebut seumur hidupnya, karena
hanya Uiko satu-satunya gadis yang dicintainya hingga la dewasa maka bayangan
Uiko selalu hadir ketika la melihat seorang gadis. la akan membandingkan
kecantikan dan sifat gadis itu dengan Uiko.

Ayah Mizoguchi

Ayah Mizoguchi adalah seorang Rahib di sebuah kuil terpencil di Maizuru
Timur. Ayah Mizoguchi berteman dengan Rahib Kepala Kuil Kinkakuji yang
nantinya akan menjadi tempat Mizoguchi tinggal dan belajar. Karakter Ayah
Mizoguchi tidak terlalu banyak dijelaskan dalam novel ini karena Ayah
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Mizoguchi meningal dunia pada saat Mizoguchi masih sekolah menengah karena
sakit. Gambaran fisik Ayah Mizoguchi diceritakan dalam kutipan berikut:
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Ayah kurus karna penyakitnya, kelihatan miskin, kulitnya
kering dan seperti bubuk. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:34)

Ibu Mizoguchi

Dalam novel Kinkakuji, Ibu Mizoguchi diceritakan sebagai tokoh yang
ambisius. Ambisi lbu Mizoguchi agar anaknya dapat menjadi Kepala Rahib di
Kuil Kinkakuji tergambar dalam kutipan berikut.
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“Begini, sayang. Kautidak lagi punya kuil milik sendiri.
Jadi, satu-satunya jalan bagimu sekarang ialah menjadi
Rahib Kepala Kuil Kinkakuji. Atau kau harus usahakan
Rahib itu senang kepadamu, supaya kaubisa menggantikan
dia kalau sudah waktunya dia pergi. Kaumengerti? Cuma

untuk itu Ibu hidup.” (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:78)

Diatas adalah kutipan ucapan Ibu Mizoguchi saat la datang ke Kuil
Kinkakuji untuk meminta Rahib Kuil Kinkakuji agar mendoakan mendiang Ayah
Mizoguchi dan menyampaikan bahwa la telah menyerahkan hak Kuil Nariu, kuil
milik keluarga Mizoguchi kepada orang lain dan telah menjual tanah milik

keluarga Mizoguchi untuk biaya berobat ayahnya.
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Ibu Mizoguchi juga merupakan seorang yang tidak setia, karena la telah
berselingkuh dengan paman Mizoguchi. Mizoguchi dan ayahnya pun mengetahui

hal ini namun tidak pernah berusaha membicarakannya dengan lbu Mizoguchi

Tsurukawa

Tsurukawa adalah sahabat baik Mizoguchi, sahabat yang pertama kali
dimiliki Mizoguchi ketika la tinggal dan menimba ilmu di Kuil Kinkakuji. la
berasal dari biara kaya di pinggiran kota Tokyo. Kisah pertemuan Mizoguchi dan
Tsurukawa untuk pertama kali diceritakan dalam kutipan berikut.
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Aku baru tadi malam diperkenalkan pada anak ini.
Namanya Tsurukawa dan dia berasal dari biara yang kaya
di pinggiran kota Tokyo. la diberi bekal cukup
keluarganya untuk sekolah, uang saku, dan uang makan,
dan dia masuk Kuil Kinkakuji berkat hubungan tertentu
dengan Rahib Kepala. Tsurukawa bicara dengan logyat
Tokyo yang fasih dan bagus. Dia akan memasuki Sekolah
Menengah Akademi Rinzai musim gugur yang akan
datang di kelas yang sama denganku, dan tadi malam dia
sudah membuat aku bingung dengan caranya berbicara
yang riang dan cepat. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:48)
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Tsurukawa adalah orang yang selalu berpikiran positif terhadap apapun, la
bahkan tidak mempedulikan kegagapan Mizoguchi dan tetap ingin bersahabat
dengannya. Bagi Mizoguchi, Tsurukawa adalah orang yang dapat mengartikan
dan menyampaikan perasaan Mizoguchi yang selama ini tidak bisa la ungkapkan
kepada dunia luar namun Tsurukawa dapat menyampaikannya dengan sangat baik
dan sesuai dengan perasaan hati Mizoguchi yang sesungguhnya. Hal tersebut

terlihat dalam kutipan berikut.
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Ya, adakalanya bagiku, Tsurukawa bagaikan alkemis yang
kuasa merubah besi menjadi emas. Aku yang merupakan
segi negatif gambaran itu, dia segi positifnya. Aku kerap
terheran-heran melihat perasaanku yang gelap dan keruh
berubah menjadi jernih dan bercahaya setelah disaring
melewati hati Tsurukawa. Selagi aku ragu-ragu dan
tergagap-gagap, ini akan mengambil alih perasaanku, dia
berbalik, lalu dia sampaikan pada dunia luar. (Muhammad
Dhanil Herdiman, 2017:74)

Kashiwagi

Kashiwagi merupakan teman Mizoguchi ketika la belajar di Universitas
Otani. Kashiwagi yang berkaki bengkok berhasil menarik perhatian Mizoguchi
karena la menganggap keadaan Kashiwagi sesuai dengan dirinya yang memiliki

kecacatan.
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Aku tahu namanya Kashiwagi. Salah satu ciri yang sangat
mencolok ialah kedua kakinya yang bengkok. Dia seakan-
akan berjalan di dalam lumpur: apabila dia akhirnya
berhasil mengangkat kaki yang satu dari lumpur, maka
kaki yang sebelah lagi terperosok lebih dalam. Seluruh
tubuhnya menimbulkan kesan Kketiadaan rasa riang.
Langkahnya semacam tarian yang dibuat-buat, sangat lain
dari yang biasa. Dapat dimengerti, sejak hari pertamaku di
universitas, Kashiwagi telah menarik perhatianku. Aku
merasa lega melihat cacatnya. Sejak semula, kakinya yang
bengkok sesuai dengan keadaanku. (Muhammad Dhanil
Herdiman, 2017:120)

Kashiwagi memiliki tabiat yang buruk. la senang minum-minuman keras
dan mempermainkan perempuan. Selain itu la juga selalu memiliki pemahaman
buruk akan suatu hal. Kashiwagi banyak membawa pengaruh buruk terhadap
Mizoguchi. Sejak berteman dengan Kashiwagi, la banyak mendapatkan
pemahaman keliru dan melakukan kesalahan-kesalahan seperti mencuri, dan

membolos kuliah.

Kashiwagi juga memiliki pandangan yang aneh terhadap kehidupan dan
kecacatan yang ia miliki, menurutnya berdamai dengan kenyataan bahwa dirinya

cacat adalah suatu kekalahan.
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“Aku selama ini malu karena kenyataan hidupku. Aku
merasa bahwa menyesuaikan diri dengan kenyataan itu,
adalah kekalahan. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:124)

Kashiwagi merupakan salah satu tokoh penting dalam cerita ini, karena
beberapa tindakan tercela yang dilakukan Mizoguchi dipengaruhi oleh Kashiwagi.
Mizoguchi juga banyak mengalami momen-momen pertama dalam kehidupannya

bersama Kashiwagi.

Rahib Kepala

Rahib Kepala adalah teman Ayah Mizoguchi selama belajar menjadi
Rahib. Mizoguchi pertama kali bertemu dengan Rahib Kepala saat Ayahnya

mengajaknya mengunjungi Kuil Kinkakuji untuk pertama kali.

Namun Rahib Kepala dan Ayah Mizoguchi pada masa itu hanyalah anak
muda biasa yang juga menginginkan kebebasan dan hiburan setelah menjalani
masa sulit belajar di kuil. Hal tersebut tergambar dalam kutipan berikut.
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Namun selain itu, kudengar dari Rahib Dosen, sekian lama
berselang, pada suatu waktu, saat dia bercakap-cakap
bersamaku dengan riang, bahwa ayahku dan dia tidak saja
bersama-sama melewati masa-masa latihan yang berat,
tetapi pada suatu malam setelah waktu tidur, mereka
memanjat dinding biara bersama-sama lalu pergi mencari
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pelacur dan bersenang-senang. (Muhammad Dhanil
Herdiman, 2017:33)

Rahib Kepala atau Rahib Dosen adalah pemimpin di Kuil Kinkakuji.
Rahib Kepala diceritakan memiliki tubuh yang gemuk, wajah bundar dan hidung
panjang. la seorang yang baik hati dan memberikan kesempatan kepada
Mizoguchi untuk tinggal di Kuil Kinkakuji dan kuliah di Universitas Otani.

Gambaran fisik Rahib Dosen dijelaskan dalam kutipan berikut.
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(Yukio Mishima, 1956:36)
Wajahnya bundar, tetapi hidungnya panjang, hingga kita
mendapat kesan bahwa darah yang mengalir dari
dalamnya entah bagaimana telah membeku. Meskipun
wajahnya tampak lapang, kepalanya yang dicukur
memberikan kesan sempit. Kita merasa seakan-akan
semua dayanya bertumpuk di kepala itu. Kepala itu mirip
dengan kepala hewan. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:34-35)

2.2  Latar
Latar dapat berupa waktu, tempat, dan situasi sosial yang melingkupi

sebuah cerita.
2.2.1 Latar Tempat

Di dalam novel Kinkakuji terdapat beberapa latar tempat yang diceritakan,
namun latar tempat yang paling menonjol dalam cerita ialah Desa Syiraku dimana
Kinkakuji melewatkan masa remajanya, dan Kota Kyoto, tepatnya Universitas
Otani tempat Mizoguchi kuliah, dan Kuil Kinkakuji dimana Mizoguchi tinggal

dan belajar untuk menjadi rahib.
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1. Desa Syiraku

Mizoguchi tidak lahir di Syiraku, la lahir di sebuah tanjung senyap yang
menjorok ke Laut Jepang, di sebelah timur laut Maizuru. Desa Syiraku adalah
desa kelahiran Ayah Mizoguchi, juga tempat Mizoguchi melewatkan masa remaja

dan menempuh sekolah menengah.
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Tak ada sekolah menengah yang cocok bagiku di dekat
kuil di Tanjung Nariu itu. Akhirnya, kutinggalkan rumah
orang tuaku dan aku dikirim ke rumah pamanku di
kampung kelahiran Ayah. Sewaktu disana, aku masuk
Sekolah Menengah Higashi ~ Maizuru Timur dan selalu
pulang-pergi -~ ke sekolah dengan berjalan kaki.
(Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:1)

Pada awal cerita juga diceritakan suasana Desa Syiraku yang senantiasa
cerah, terlihat dalam kutipan berikut.
SHIL Oh L b
KOBHIZ, JeY oW LWt TH-7o, L
ML—FDOIB FH+EHADI A, e

NNEN

E—oRWEIICRZBIFEORICEH, —AICNE
~Nh H?ﬁ%ﬂ?ﬁo 7= (Yukio Mishima, 1956:1)

Langit di kampung halaman Ayah senantiasa cerah.
Namun, tiap tahun pada bulan Oktober dan November
hujan mengguyur tiba-tiba, juga pada hari-hari yang sama
sekali terlihat tak berawan. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:1)

2. Kota Kyoto
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Kota Kyoto adalah tempat dimana Mizoguchi tinggal setelah berhenti dari
Sekolah Menengah Maizuru Timur dan menempuh pendidikan untuk menjadi
rahib. Di Kyoto la tinggal di biara Kuil Kinkakuji.
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Mengikuti keinginan Ayah, aku berangkat ke Kyoto lalu
jadi murid di Kuil Kinkakuji. Masa itu aku ditasbihkan jadi
rohaniwan di bawah Rahib Kepala. la menyediakan
perongkosan sekolahku. Sebagai imbalan, aku melayani
dia dan mengerjakan pekerjaan rumahnya. Kedudukanku
sama dengan apa yang dalam kehidupan orang awam
disebut seorang pelajar yang terikat dinas. (Muhammad
Dhanil Herdiman, 2017:44)

3. Universitas Otani

Universitas Otani adalah tempat Mizoguchi menempuh pendidikan di
perguruan tinggi, dan tempat dimana pertama kali la bertemu dengan Kashiwagi.
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bi=L i) z5h L 9 LALL

ﬂ%ﬂ@% FICSE A7 BRI L7, L o S0

EFN N

i v % Lo TG Th 5, (Yukio Mishima,
1956:113)

Universitas Otani merupakan titik pusaran dalam hidupku.
Di sinilah pertama kali dalam hidupku aku berkenalan
dengan pikiran-pikiran yang telah kupilih dengan sengaja.
(Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:117)

Universitas Darma Persada



20

Selama belajar di Universitas Otani Mizoguchi juga sering membaca
buku-buku filsafat karya filsuf terkenal yang juga mempengaruhi karakter dan

perilaku Mizoguchi.

2.2.2 Latar Waktu

Novel ini berlatar pada masa akhir Perang Pasifik tahun 1945-1950
dimana banyak diceritakan kehidupan masyarakat Jepang pada masa itu bahwa
para pemuda pada masa itu harus mengikuti wajib militer. Hal tersebut terlihat
dalam kutipan berikut.

LY. T b BRI AR A AR
WBHREXF o7, L LInE o . Tk
SO BN ZHE . S KIS 03 ik
B B, FhCbhbhES S A RN S 7T
Td o7 (Yukio Mishima, 1956:52-53)

Seharusnya yang tinggal di Kuil Kinkakuji, yaitu Rokuonji,
berjumlah dua belas orang. Namun, lantaran ada dinas
wajib militer dan kerja paksa, penghuni yang ada,
disamping penunjuk jalan (yang sudah berumur tujuh
puluh tahun), perempuan tukang masak (yang sudah
berumur enam puluh tahun), Pengawas dan Wakil
Pengawas, cuma kami, tiga orang murid. (Muhammad
Dhanil Herdiman, 2017:52)

2.2.3 Latar Sosial

Novel ini banyak menceritakan kehidupan masyarakat Buddha khususnya
aliran Zen. Juga menceritakan kehidupan kuil Buddha pada masa itu. Juga
keadaan masyarakat Jepang setelah masa perang berakhir, dimana pada masa itu
makanan dengan kualitas baik sulit didapatkan karena harus diberikan ke markas

peperangan.
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FHI oLy, FICTEHESAE, EREFICET
B
MOTBAPE S (Yukio Mishima, 1956:35-36)
“Kue kiriman orang dari Tokyo,” terangnya. “Sekarang
jarang sekali kita bisa bertemu kue. Kabarnya kedai-
kedai tidak lagi mendapat pembagian dan semuanya
dikirim ke balatentara atau ke kantor-kantor
pemerintah.” (Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:34)
Kutipan diatas adalah percakapan Ayah Mizoguchi dan Rahib Kepala
ketika Mizoguchi berkunjung ke Kuil Kinkakuji untuk pertama kali bersama

Ayahnya
2.3  Alur

Plot atau Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan
peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam
suatu cerita. (Aminudin: 2002)

2.3.1 Tahap pengenalan

Pada tahap awal novel ini diceritakan latar belakang keluarga Mizoguchi.
Ayahnya adalah seorang Rahib di kuil di sebuah tanjung terpencil di Syiraku.
Sejak Mizoguchi kecil ayahnya selalu menceritakan tentang Kuil Kinkakuji yang
membuat Mizoguchi penasaran dan selalu membayangkan keindahan Kuil
Kinkakuji. Pada suatu hari sebelum meninggal Ayah Mizoguchi mengajaknya
mengunjungi Kuil Kinkakuji sekaligus bertemu dengan Rahib Kepala kuil tersebut
yang merupakan teman baik Ayah Mizoguchi. Inilah saat dimana Mizoguchi
pertama kali melihat Kuil Kinkakuji yang didambakannya. Namun pertemuannya
dengan kuil itu untuk pertama kali tidaklah menimbulkan kesan berarti, la tidak

dapat melihat keindahan kuil itu seperti yang selama ini la bayangkan.

ZFITHNEEELTHTE&BIX, KEI>Ho1T7
<, BRomiiczoe®F bbb Lz, (Yukio
Mishima, 1956:32)
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Kuil Kinkakuji yang begitu kuimpi-impikan pada waktu
itu mempertontonkan seluruh bentuknya kepadaku dengan
cara yang paling mengecewakan. (Muhammad Dhanil
Herdiman, 2017:30)

Kutipan diatas menceritakan saat Mizoguchi pertama kali melihat Kuil
Kinkakuji secara langsung. Kemudian, kesan yang timbul setelah Mizoguchi
melihat Kuil Kinkakuji digambarkan lebih lengkap dalam kutipan berikut.

FENANAICAELE L. bHVIEEE BT
%wtoﬁ@mﬁ%t%@ﬁoto%Miﬁmiﬁ
P TN o1F f@i#@ X Ao te, THEO
*ﬁfh% %%zs&jaom\éoto LR Z 7o
fo LV EZ B RWAIRERPRVE R S
iiito%&w9%® I ZABRICE LSS
DFEL D kR E 2T, (Yukio Mishima,
1956:32-33)

Aku mengubah sudut pandangku beberapa kali lalu
mengedarkan pandangan ke pelbagai arah. Namun, kuil itu
tidak membuatku terharu. la tidak lebih dari sebuah
bangunan bertingkat tiga, kecil, gelap, tua. Burung
phoenix yang ada di puncak atap terlihat seperti seekor
gagak yang hinggap untuk beristirahat. Bangunan itu tidak
sedap kupandang, bahkan aku justru merasa janggal dan
risau. Apa mungkin keindahan bisa begitu tidak indah
seperti ini? (Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:31)

Setelah ayahnya meninggal, sesuai dengan keinginan ayahnya, Mizoguchi
dapat tinggal di Kuil Kinkakuji. Sebagai gantinya la harus mengabdi kepada

Rahib Kepala yang telah membiayai sekolahnya dan mengurusnya.
2.3.2 Tahap pemunculan konflik

Tahap pemunculan konflik dalam novel Kinkakuji dimulai ketika
Mizoguchi akhirnya dapat tinggal di Kuil Kinkakuji, dan memulai pencarian jati

dirinya. la bertemu dengan Tsurukawa yang akhirnya menjadi sahabatnya, orang
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yang dapat mengerti dirinya dengan baik. Setelah tinggal di Kuil Kinkakuji
Mizoguchi tetap tidak bisa melupakan kekecewaannya terhadap Kuil Kinkakuji

dan terus mencari-cari keistimewaannya.
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(Yukio Mishima, 1956:45-46)

“Akhirnya aku berhasil untuk tinggal disampingmu, Kuil
Kinkakuji!” Aku membatin dan untuk beberapa saat aku
berhenti menyapu dedaunan. “Tidak perlu tergesa-gesa,
tetapi kuminta kaumau bersahabat denganku. Kurasa
keindahanmu nyaris belum dapat kupandang. Kuminta
perlihatkanlah Kuil Kinkakuji yang sebenarnya dengan
lebih jelas ketimbang gambaranmu yang kulihat dalam
hatiku. Kemudian, kalau kau betul-betul begitu rupawan
sampai-sampai di dunia ini tak ada yang dapat
dibandingkan denganmu, tolong ceritakan kepadaku
kenapa kau begitu rupawan.” (Muhammad Dhanil
Herdiman, 2017:45)

Kehidupan Mizoguchi di Kuil Kinkakuji tidak berjalan baik, la mulai
membuat masalah yang sempat merepotkan Rahib Kepala. Pada suatu hari
seorang tentara Amerika datang ke Kuil Kinkakuji bersama dengan seorang gadis
pekerja seks komersial dan Mizoguchi yang pada saat itu mendampingi mereka
berkeliling kuil dipaksa untuk menginjak perut gadis tersebut.
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Tangannya yang besar turun, lalu memegang pangkal
leherku dan mengangkatku hingga aku berdiri. Namun,
nada perintahnya masih hangat dan lembut. “Injak dia!”
ucapnya. “Kau harus menginjaknya!”

Lantaran tak mampu membangkang, kuangkat kakiku
yang terbungkus sepatu tinggi. Orang Amerika itu
menepuk bahuku. Kakiku turun lalu kuinjak sesuatu yang
lunak serupa lumpur musim semi. Perut gadis itu. Gadis
itu memejamkan mata lalu mengaduh. (Muhammad
Dhanil Herdiman, 2017:102)

Kemudian mereka pergi setelah tentara Amerika tersebut memberikan
Mizoguchi dua kotak rokok Chesterfield. Kemudian Mizoguchi memutuskan
untuk memberikan rokok itu kepada Rahib Kepala, la memberikan rokok itu
dengan maksud untuk merebut hati Rahib Kepala dan melakukan sedikit latihan
kemunafikan yang menyenangkan. Namun, Mizoguchi merasa kecewa terhadap
reaksi Rahib Kepala yang tidak menanyakan darimana la mendapatkan rokok itu.
la menganggap bahwa tidak sepantasnya orang yang memiliki kedudukan seperti
Rahib Kepala tidak mengetahui apa yang terjadi, dari sinilah mulai muncul
kebencian Mizoguchi terhadap Rahib Kepala karena tidak berhasil mendapatkan

perhatiannya.

Setelah kejadian tersebut, gadis yang diinjak perutnya oleh Mizoguchi
datang ke Kuil Kinkakuji untuk mengadukan kejadian tersebut kepada Rahib
Kepala karena kejadian tersebut telah membuat la keguguran. Namun, kembali
Rahib Kepala tidak mengatakan apapun kepada Mizoguchi. la tetap bungkam dan
meminta kepada pengawas kuil untuk tidak menyampaikan hal tersebut kepada
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Mizoguchi. Hal ini semakin menambah rasa penasaran Mizoguchi kepada Rahib

Kepala.

STHIE, EWP IR OBEREZ L DTG,
BRELELTWEDIT TRV, T2 LAZDKIIT,
FRTEEMARRNCH L2 2 213, HoTH oz
OHRZHE LTS, bLALEDL  H— koD
FxAHT 4N FEROTND BT E o & &,
i ClC RV T WD h Ltz (Yukio
Mishima, 1956:107)

Sesaat aku tidak percaya jika hanya Rahib Kepala yang
yakin bahwa aku tidak bersalah. Justru sebaliknya. Justru
dialah yang sungguh-sungguh yakin bahwa aku bersalah.
Keputusannya untuk melupakan perkara itu merupakan
bukti dari dugaan ini. Barangkali dia sudah tahu semuanya
sewaktu aku menghadiahinya dua kotak rokok
Chesterfield  itu. ~ (Muhammad  Dhanil Herdiman,
2017:110)

Mizoguchi juga berpikir Rahib Kepala mendiamkan perkara ini karena
ingin Mizoguchi sendiri yang datang menemuinya dan mengakui kesalahannya.
Kemudian, obsesi Mizoguchi terhadap Kuil Kinkakuji semakin mempengaruhi
kehidupannya. Hingga pada suatu hari ketika Mizoguchi akan berhubungan intim
dengan seorang gadis yang merupakan teman Kashiwagi, bayang-bayang Kuil
Kinkakuji muncul dihadapannya dan merenggut dunia di sekitarnya sehingga
gadis itu seperti menghilang dari pikiran Mizoguchi, terbang ke kejauhan
bagaikan sebutir debu. Pada akhirnya Mizoguchi menyadari bahwa pada saat itu

la impoten.

Ketika hubungannya dengan Kashiwagi semakin dekat kehidupan
Mizoguchi semakin buruk, la juga mulai melupakan Tsurukawa. Namun la
menyesal telah menjauhinya ketika mendengar Tsurukawa meninggal dunia.
Setelah kematian Tsurukawa hubungan Mizoguchi dan Kashiwagi merenggang

selama setahun. Namun pada suatu hari Kashiwagi kembali menemui Mizoguchi
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untuk memberikan seruling, dan Mizoguchi memberikannya beberapa tangkai

bunga kepada Kashiwagi.

Pada suatu malam ketika Mizoguchi datang ke asrama Kashiwagi untuk
memberikan bunga-bunga yang telah dicurinya, saat la memperhatikan Kashiwagi
yang sedang membuat karangan bunga Kansui dikamarnya, datang seorang
perempuan yang memberikan pelajaran merangkai bunga. Kemudian terjadi
percakapan antara Kashiwagi dan perempuan tersebut, seperti dalam kutipan
berikut.

R BB C T, EAEICE D ET TS
(Yukio Mishima, 1956:188)

“Karangan Kansui yang elok sekali,” ujarnya. “Kausudah
mengerjakannya dengan baik sekali.” (Muhammad Dhanil
Herdiman, 2017:195)

Kashiwagi yang telah menunggu perempuan itu mengatakan hal itu, kemudian

mengakhiri segalanya.

TNTLES. —OEBY . B9, B kb
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A2 1 (Yukio Mishima, 1956:188)

“Ya, bagus juga, bukan?” katanya. “Sekarang, sesudah
aku berhasil mencapai tahap ini, tidak ada lagi yang dapat
kauajarkan kepadaku. Aku tidak memerlukan kaulagi. Ya,
betul.” (Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:195)

Hal yang terjadi selanjutnya adalah perempuan itu menjatuhkan dan
merusak karangan bunga yang dibuat Kashiwagi. Lalu Kashiwagi menjambak
rambut perempuan itu dan menampar pipinya. Perempuan itu pergi dan
Kashiwagi menyuruh Mizoguchi untuk mengejar perempuan itu. Mizoguchi

mengikuti perempuan itu sampai kerumahnya. Ketika Mizoguchi hendak pulang
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perempuan itu menahannya dan meminta Mizoguchi tinggal. Setelah berbincang
beberapa lama perempuan itu membuka pakaiannya dan mengajak Mizoguchi

berhubungan intim. Namun lagi-lagi bayang-bayang Kuil Kinkakuji muncul.
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Iz W%E L7=DTH D, (Yukio Mishima, 1956:193)

Semoga aku berhasil membuat orang lain memahami
diriku. Kuil Kinkakuji itu sekali lagi mencuat di
hadapanku. Atau lebih tepat, payudara itu berubah
menjadi Kuil Kinkakuji. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:201)

Kemudian dengan perasaan kesal Mizoguchi kembali ke Kuil Kinkakuiji.
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1956:195)

“Jadi sekali lagi aku sudah diasingkan dari hidup!” seruku
dalam hati. “Kenapa Kuil Kinkakuji itu berusaha
melindungiku? Kenapa dia memisahkan aku dari hidup
tanpa kuminta? Boleh jadi kuil itu berusaha
menyelamatkanku dari api neraka. Namun, dengan begitu,
Kuil Kinkakuji membikin aku lebih jahat dari mereka yang
betul-betul jatuh ke dalam neraka, dia menjadikan aku
seseorang yang lebih paham tentang neraka dari siapa pun.”
(Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:202)
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Mizoguchi bertekad suatu saat akan menundukkan Kuil Kinkakuji sampai Kuil itu
tidak bisa lagi menghalanginya.

Pada suatu hari di hari Sabtu di bulan Januari tahun 1948, Mizoguchi
berjalan-jalan di Shinkyogoku setelah menonoton film di bioskop. Kemudian la
melihat Rahib Kepala bersama dengan seorang Geisha. Karena takut Rahib
Kepala melihathya maka Mizoguchi tidak membuntuti Rahib Kepala,
perhatiannya malah tertuju pada seekor anjing yang tampaknya sudah sering
berkeliaran di jalan tersebut. Setelah mengikuti anjing tersebut Mizoguchi sampai
di jalan yang dialui trem, dan anjing itu pun menghilang. Ketika la mencari-cari
anjing tersebut la kembali melihat Rahib Kepala yang hendak memasuki sebuah

mobil dengan seorang Geisha yang tadi la lihat.
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Lelaki itu Rahib Kepala. Aku tidak tahu nasib apa yang
membuat dirinya tadi berpapasan denganku di jalan, dan
sudah menempuh jalan memutar bersama gadis itu, tetapi
bertemu denganku seperti ini. Yang pasti, dia ada disana,
dan mantel gadis yang masuk kedalam mobil itu adalah
mantel merah kekuning-kuningan yang lekat dalam
ingatanku. (Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:212)

Pada saat itu Mizoguchi tidak dapat berkata sedikitpun. Kemudian la
malah tertawa terpingkal-pingkal saat melihat Rahib Kepala.
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Aku tidak dapat menjelaskan tawaku kali ini. la seolah-
olah datang dari luar dan tiba-tiba menempel pada
mulutku. Namun, saat Rahib Kepala melihat aku tertawa,
mukanya berubah. “Tolol!” rutuknya. “Apa kau mau
membuntutiku?” Lalu dia masuk ke dalam mobil dan
membanting pintu mobil itu dihadapanku. Ketika mobil itu
sudah pergi, aku sadar bahwa dia telah melihatku sewaktu
kami tadi berpapasan di Shinkyogoku. (Muhammad
Dhanil Herdiman, 2017:212-213)

perhatian Rahib Kepala.

wajah Rahib Kepala.
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Esok hari setelah kejadian tersebut Mizoguchi berharap akan dipanggil
dan dimarahi oleh Rahib Kepala. Namun, sama seperti kejadian ketika Mizoguchi
menginjak perut seorang gadis pekerja seks komersial tempo lalu, Rahib Kepala
mendiamkan Mizoguchi dan sama sekali tidak membicarakan kejadian malam itu.

Hal ini sangat menyiksa perasaan Mizoguchi yang sebenarnya mengharapkan

Kemudian muncullah rencana untuk menjebak Rahib Kepala. Mizoguchi
mencari dan membeli foto geisha yang waktu itu bersama dengan Rahib Kepala.
Lalu la menyelipkan foto itu kedalam koran yang biasa la antarkan kepada Rahib
Kepala. Meskipun la menyadari bahwa rencana tersebut dapat merugikan dirinya

namun la tetap melakukannya, la sangat ingin melihat kebencian terbayang di
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W72, (Yukio Mishima, 1956:212)

Aku berlutut di luar, di lorong sambil berkata seperti biasa,
“Apa aku boleh masuk, Tuan?” Setelah disetujui Rahib
Kepala, aku mendorong pintu geser itu, lalu masuk dan
meletakkan surat kabar yang terlipat itu di sudut meja.
(Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:220)

Mizoguchi berharap setelah melihat foto itu tiba-tiba Rahib Kepala masuk
ke kamarnya dan memaafkannya. Lalu di bayangannya, la dan Rahib Kepala akan
berpelukan dan setelahnya la dan Rahib Kepala dapat hidup saling memahami.
Mizoguchi berharap jika la mendapatkan maaf dari Rahib Kepala, la tidak akan
lagi hidup di dalam kegelapan dan dapat hidup dalam kehidupan yang terang dan

ceria.

Harapan Mizoguchi untuk mendapatkan perhatian Rahib Kepala tetap
tidak terwujud. Keesokan harinya la menemukan foto geisha tersebut di laci
kamarnya, terbungkus amplop putih. Rahib Kepala mengembalikan foto itu
kepada Mizoguchi. Kemudian Mizoguchi menggunting foto itu menjadi bagian-
bagian kecil dan membuangnya di Kolam Kyoko. Setelah itu, Rahib Kepala tidak

pernah membicarakan hal tersebut kepada Mizoguchi dalam kesempatan apapun.

2.3.3 Tahap klimaks
Semakin hari tabiat Mizoguchi semakin memburuk, la mulai membolos
kuliah dan mendapatkan nilai yang buruk. Hingga pada suatu hari Rahib Kepala

memanggil dan memarahinya.
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Rahib Kepala memanggilku ke ruangannya untuk
memarahiku, suatu hal yang amat jarang terjadi. Aku
berdiri disana membisu sambil menundukkan kepala.
Dalam hatiku, aku menunggu dia melontarkan kata-kata
yang mengarah ke persoalan tertentu, tetapi la sama sekali
tidak menyinggung tentang peristiwa foto itu. Pun tidak
mengungkit soal pelacur tempo hari dan pemerasan yang
telah dilakukannya. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:228)

Rahib Kepala pun mengatakan bahwa niatannya untuk menjadikan
Mizoguchi pengganti dirinya menjadi Rahib Kepala di Kuil Kinkakuji sudah

hilang karena perbuatan buruk Mizoguchi yang tidak serius dalam belajar.

Lalu, setelah kejadian itu, pada bulan November tahun 1948 Mizoguchi
pergi untuk meminjam uang kepada Kashiwagi, dan menggunakan uang itu untuk
pergi mengembara dengan maksud menjauh dari keadaan di sekelilingnya. Saat
Mizoguchi tiba di tepi pantai di Yura, la merenung tentang kehidupannya yang
penuh kesengsaraan. Kemudian muncullah ide untuk membakar Kuil Kinkakuji

dalam benak Mizoguchi.
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1956:242-243)

Namun, niat yang sampai saat itu belum pernah muncul di
hatiku mulai tumbuh menjadi kuat dan besar begitu ia
lahir. Bukan aku yang mengandung niat itu, melainkan
niat itu yang mendekapku. Inilah gagasan dan niat yang
membekap diriku “Aku harus membakar Kuil Kinkakuji
itu.” (Muhammad Dhanil Herdiman, 2017:252)
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Dari waktu kewaktu niatan untuk membakar Kuil Kinkakuji semakin kuat
tertanam dalam diri Mizoguchi dan membuatnya berdamai dengan keadaan dan
kehidupannya di Kuil. Ketika mengingat bahwa la akan membakar Kuil Kinkakuji

segalanya menjadi ringan baginya.
2.3.4 Tahap akhir atau penyelesaian

Pada novel Kinkakuji penyelesaian ditandai dengan keputusan Mizoguchi
untuk membakar Kuil Kinkakuji. Pada suatu malam Mizoguchi melaksanakan
niatannya untuk membakar Kuil Kinkakuji. la menyiapkan barang-barang yang
sudah dibelinya untuk menjalankan niatannya. Dengan melewati pintu belakang la

masuk kedalam kuil.
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(Yukio Mishima, 1956:326)

Jantungku berdebar-debar dengan gembira dan tanganku
yang basah gemetar. Selain itu, korek apiku basah. Yang
pertama tidak mau menyala. Yang kedua patah saat ia mau
menyala. Yang ketiga menyala, dan karena tanganku
melingkarinya agar tak terusik angin, ia menerangi
ruangan antara jari-jariku. (Muhammad Dhanil Herdiman,
2017:341)

Setelah berhasil membakar Kinkakuji Mizoguchi berniat untuk bunuh diri
dengan minum racun dan mati di dalam Kinkakuji, namun ketika la mencoba
membuka pintu ruangan Kukyocho pintu itu tidak mau terbuka. Akhirnya
Mizoguchi keluar dari Kinkakuji dengan tubuh penuh luka bakar. la keluar dari
kuil dengan berlari kencang dan tidak tahu arah yang dituju, hingga la tiba di
puncak Gunung Hidari Daimonji. Namun, akhirnya mengurungkan niat untuk

bunuh diri. la memutuskan untuk tetap hidup.
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Tokoh Utama: Watak:
e Mizoguchi - Gagap
- Terobsesi dengan keindahan, Uiko
dan Kuil Kinkakuji
- Obsesinya mengganggu
kehidupan sehari-hari
Tambahan:
e Ayah Mizoguchi - Rahib kuil di Maizuru Timur,
- Sakit-sakitan
- Meninggal saat Mizoguchi masih
remaja
e Ibu Mizoguchi - Pernah berselingkuh dengan
Paman Mizoguchi
- Ingin Mizoguchi menjadi Rahib
Kepala Kuil Kinkakuji
e  Tsurukawa -~ Anak orang berada dari Tokyo
- Meninggal bunuh diri karena cinta
- Selalu berpikir positif
o Kashiwagi - Berkaki bengkok
- Orang yang negatif
e Rahib Kepala - Rahib Kepala Kuil Kinkakuji
Latar Latar Tempat:

e Desa Syiraku

e Kota Kyoto

e Universitas Otani

Latar Waktu:

Latar Sosial:

- Desa kelahiran Ayah Mizoguchi,
- Tempat Mizoguchi bersekolah

- Kota tempat Mizoguchi
menempuh pendidikan di Kuil
Kinkakuji dan Universitas Otani

- Universitas tempat Mizoguchi
belajar

- Akhir masa Perang Dunia Pasifik
(tahun 1945-1950)

- Menggambarkan kehidupan
masyarakat Buddha dan kondisi
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Alur

Tahap
pengenalan

Tahap
pemunculan
konflik

Tahap klimaks

Tahap
penyelesaian

masyarakat di era peperangan

Latar belakang keluarga

Kesan pertama melihat Kuil
Kinkakuji

Tinggal di Kuil Kinkakuji setelah
ayahnya meninggal

Bertemu dengan Tsurukawa dan
Kashiwagi

Mizoguchi membuat masalah di
Kuil

Prasangka sepihak Mizoguchi
terhadap Rahib Kepala

Ingin menaklukkan Kuil Kinkakuji

Tabiat Mizoguchi semakin
memburuk

Tekat untuk membakar Kuil
Pavilun Emas semakin kuat

Mizoguchi menjalankan aksinya
membakar Kuil Kinkakuji
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